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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Sanksi Uni Eropa Kepada Rusia Yang Melakukan Agresi 

Militer Ke Ukraina Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Internasional". Penulisan 

dalam penelitian ini meneliti sanksi ekonomi yang dijatuhkan Uni Eropa kepada 

Rusia dikarenakan melakukan agresi militer terhadap Ukraina. Penulis 

mengangkat 3 (Tiga) masalah dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana pengaturan 

Sanksi Ekonomi dalam Hukum Ekonomi Internasional, Sanksi Ekonomi Uni 

Eropa kepada Rusia ditinjau dari Hukum Ekonomi Internasional, dan upaya 

Hukum Internasional yang dapat dilakukan oleh Rusia guna menanggulangi 

sanksi ekonomi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian 

normatif atau penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan 

pustaka. Penelitian ini menghasilkan 3 (Tiga) hasil; Pertama, Tiga sumber 

kewajiban hukum internasional yang membatasi sanksi adalah prinsip non-

intervensi, Hukum Penanggulangan, dan Hukum Hak Asasi Manusia. Kedua, 

etelah invasi ke Ukraina pada 2022, Uni Eropa menjatuhkan sanksi terhadap 

Rusia, termasuk pembatasan perdagangan, pembekuan aset, dan larangan 

investasi, yang berdampak besar pada ekonomi Rusia. Ketiga, Untuk mengatasi 

sanksi yang diberikan Uni Eropa, Rusia menerapkan sanksi balasan, menantang di 

pengadilan, mengalihkan ekonomi ke pasar lain, serta menggugat di WTO dan 

mengajukan kasus ke ICJ. Sanksi ekonomi harus mematuhi prinsip non-intervensi 

dan hukum internasional tanpa merugikan warga sipil serta disertai diplomasi. 

Untuk meningkatkan efektivitas sanksi ekonomi, diperlukan juga penguatan 

kerangka hukum internasional dan kerja sama multilateral. Rusia dapat 

menghadapi sanksi dengan menggugat di WTO dan ICJ, menggunakan arbitrase, 

serta mendiversifikasi ekonominya. Kata Kunci: Agresi Militer, Hukum Ekonomi 

Internasional, Sanksi Ekonomi. 

Kata Kunci : Agresi Militer, Hukum Ekonomi Internasional, Sanksi Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

3.3 Latar Belakang 

Agresi militer adalah penyerangan yang dilakukan suatu negara terhadap 

wilayah negara lain dengan tujuan untuk merebut kedaulatan dan 

kesejahteraan negara yang diserang. Contoh bentuk agresi militer antara lain 

gencatan senjata dengan negara lain dan blokade atau penutupan jalan-jalan 

utama di negara lain. Tujuan utama agresi militer adalah serangan yang 

menimbulkan kerugian materiil dan non materiil.1 

Agresi militer menjadi topik hangat dalam perbincangan internasional 

saat ini, yaitu agresi militer Rusia terhadap Ukraina. Secara historis, Rusia 

dan Ukraina mempunyai masalah yang sudah berlangsung lama. Ketika 

Ukraina, Rusia, dan negara tetangganya Belarusia menjadi negara adidaya 

abad pertengahan, wilayah mereka hampir seluruhnya berada di Eropa Timur. 

konflik antara Rusia dan Ukraina sudah lama terjadi. Dahulu antara Ukraina, 

Rusia, dan negara tetangga Belarusia menjadi negara adi daya diabad 

pertengahan yang sebagian besar wilayahnya mencakup Eropa Timur. Rusia 

dan Ukraina pernah terlibat konflik pada peristiwa Revolusi Bolshevik yang 

terjadi pada tahun 1917. Pada masa runtuhnya Monarki Rusia ditahun yang 

sama dibawah ketegangan perang dan perselisihan politik, pemerintah Rusia 

 
     1 Harut, Yohanes Girong., Perjuangan Sri Sulttan Hamengku Buwono IX Pada Masa 

Agresi Militer Belanda Ke II Dalam Upaya Memepertahankan Kemerdekaan Republik 

Indonesia., Skripsi Universitas Mahasaraswati Denpasar., 2022., Hal 8. 
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memberikan Ukraina otonomi dengan nama Republik Rakyat Ukraina 

(UNR), tetapi kaum Bolshevik menolak untuk mengakuinya dan menyerbu 

Ukraina untuk memasukkannya ke dalam negara Soviet. Setelah kaum 

Bolshevik menang dalam Perang Sipil Rusia pasca revolusi, Uni Soviet 

didirikan pada tanggal 30 Desember 1922 dengan anggota RSFS Rusia, RSFS 

Transkaukasia, RSS Ukraina, dan RSS Belorusia. Peristiwa ini tentu saja 

tidak dapat memberhentikan berbagai konflik antar negaranegara Soviet. 

Berbagai konflik masih berlanjut hingga kini ditahun 2022.2 

Sejak Rusia melakukan operasi militer di Ukraina pada 24 Februari 2022, 

DK PBB telah melakukan beberapa kali pertemuan serta berupaya 

menghasilkan sebuah kesepakatan untuk mencari solusi atas krisis Ukraina. 

Namun demikian, hingga kini DK PBB belum berhasil menyepakati resolusi 

atau outcome document apa pun terkait situasi di Ukraina. Dinamika 

pembahasan di DK PBB terus diwarnai saling tuduh dan belum berhasil 

menyepakati langkah untuk hentikan perang. DK PBB hanya berhasil 

menyepakati satu Presidential Statement terkait dukungan terhadap upaya 

Sekjen PBB. 3 

Pada awal Juli 2022, invasi Rusia setidaknya telah menyebabkan 120 

ribu rumah hancur, 6.4 juta penduduk Ukraina meninggalkan negerinya dan 

6-7 juta penduduk meninggalkan rumahnya dan mengungsi di wilayah 

Ukraina Barat. Badan Hak Asasi Manusia (HAM) Perserikatan Bangsa-

 
     2 Saryono, Fajarianti, Kurniawati, Akbariah, Jabar & Yulianti., Sikap Politik Dan Hukum 

Internasional Indonesia Terkait  Penyerangan Rusia Ke Ukraina., Jurnal Citizenship Virtues : Vol 

2 No. 2, Agustus 2022., Hal 386-387. 

     3 Ibid., 
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Bangsa (PBB) dalam Office of the United Nations High Commissioner for 

Human Rights (OCHCR) mengklaim bahwa Rusia telah melakukan 

pelanggaran HAM yang jangkauannya luas atau secara masif selama 

melakukan invasi di Ukraina. Rusia juga melakukan pelanggaran hak asasi 

manusia berat serta merusak fasilitas kesehatan. PBB (Perserikatan Bangsa-

Bangsa) telah mengeluarkan resolusi HAM yang telah disetujui oleh 141 

negara yang menuntut agar Rusia menarik pasukannya dari Ukraina. 

Keputusan diambil dalam Sidang Majelis Umum PBB Sesi Khusus Darurat 

(Emergency Special Session) di New York. 4 

Pada tanggal 21-27 September 2022 sudah di lakukan pemungutan suara 

di empat kawasan yang ada di Ukraina yaitu Donetsk, Lugansk, Zaporozhiye, 

dan Kherson guna menetapkan ikut bergabung atau tidaknya dengan negara 

Rusia. Hasil dari pemungutan suara ini ke-empat wilayah setuju untuk 

bergabung bersama Rusia dengan Donetsk (99,23%), Lugansk (98,42%), 

Zaporozhye (93,11%), dan Kherson (87,05%).5 

Pada tanggal 29 September 2022, Presiden Rusia, Vladimir Putin 

menandatangani Dekrit berisikan pengakuan atas kemerdekaan dua wilayah 

di Ukraina, yakni Zaporizhzhia dan Kherson di selatan Ukraina. Sebelumnya 

pada tanggal 21 Februari 2022, Presiden Putin telah mengakui kemerdekaan 

wilayah Donetsk dan Lugansk dari Ukraina. Selanjutnya, pada tanggal 30 

 
     4 Zulfa, Khisna Kamalia dkk., Analisis Sanksi Ekonomi Terhadap Rusia atas Invasinya di 

Ukraina 2022., Jurnal Transformasi Global : Vol. 9 No. 2., 2022., Hal 150.  

     5 Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia., Konflik Rusia-Ukraina., 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/4317/halaman_list_lainnya/konflik-rusia-ukraina., 

Desember 2022. Diakses pada 29 Oktober 2023. 

https://www.kemlu.go.id/portal/id/read/4317/halaman_list_lainnya/konflik-rusia-ukraina
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September 2022, Presiden Vladimir Putin menandatangani aksesi 

bergabungnya wilayah Donetsk, Lugansk, Kherson, dan Zaporozhye menjadi 

bagian dari Rusia.6 

Selain mengkritisi agresi Rusia melalui berbagai media, negara-negara 

pada dunia, terutama negara-negara Barat serta sekutunya, juga memberikan 

hukuman kepada Rusia. Sanksi internasional berbentuk sanksi diplomatik, 

sanksi ekonomi, sanksi militer, sanksi olah raga, dan sanksi lingkungan 

hidup. Sanksi UE terhadap Rusia berupa sanksi ekonomi.7  

Sanksi ekonomi sering digunakan untuk menyelesaikan konflik antara 

dua negara yang berbeda dalam beberapa dekade terakhir. Pasal 41 Piagam 

PBB menguraikan prinsip-prinsip dasar sanksi ekonomi. Sanksi ekonomi 

dapat berupa pembatasan perdagangan, impor, dan ekspor, atau bahkan 

pembatasan transaksi keuangan antar negara. 8  Sanksi ekonomi adalah 

ganjaran yang dijatuhkan oleh satu negara atau sekelompok negara atau 

lembaga internasional dalam skala global kepada negara atau individu lain 

yang dianggap menyalahi ketentuan hukum internasional.9 

Sanksi ekonomi ini juga terpisah menjadi dua macam, yaitu multilateral 

dan unilateral sanksi ekonomi.10 Sanksi ekonomi multilateral adalah sanksi 

ekonomi yang dikenakan atas dasar persetujuan sejumlah negara, umumnya 

menurut keputusan Dewan Keamanan PBB, Majelis Umum PBB atau 

 
     6 Ibid.,  
     7 Zulfa, Khisna Kamalia dkk., Loc.Cit. 

     8 Fahmi, Yanuar Hurul., Implementasi Sanksi Ekonomi Sebagai Bentuk penyelesaian Sengketa 

Berdasarkan Hukum Internasional (Studi Kasus Sanksi Ekonomi Amerika Serikat Terhadap Iran)., 

Universitas Brawijaya Malang., 2016., Hal 5.  

     9 Zulfa, Khisna Kamalia dkk., Op.Cit., Hal 150. 

     10 Fahmi, Yanuar Hurul., Loc.Cit. 
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organisasi internasional lainnya. 11 Padahal sanksi ekonomi unilateral 

merupakan sanksi ekonomi yang dikenakan secara sebagian oleh suatu negara 

kepada negara lain selaras melalui aturan perundang-undangan dalam 

negeri.12 

Pada tahun 1997, Morgan dan Schwebach berfokus kepada kapan sanksi 

ekonomi berjaya, dan berusaha merumuskan bahwa sanksi tersebut sukar 

berhasil. Sanksi ekonomi mampu berjaya jika dana yang wajib ditanggung 

oleh target sungguh rendah sehingga menambah kualitas kesuksesan. Tetapi 

kebalikannya, tingginya dana yang wajib dikeluarkan oleh pelaksana sanksi 

justru menurunkan efektivitas sanksi itu sendiri.13  

Jika kita mematuhi pandangan tradisional maka semakin negatif suatu 

sanksi, maka semakin besar dampaknya, pemikiran yang diajukan oleh 

Morgan dan Schwebach adalah untuk mencampakkan sanksi kepada 

masyarakat atau kelompok domestik negara target, yang berarti bahwa target 

sanksi adalah bukan pemerintah; Sanksi ekonomi akan bertambah efektif bila 

negara tujuan diberikan kemampuan sosial dalam negeri. 14  Tetapi, sanksi 

yang diberikan pada komunitas domestik di negara target juga bisa 

berdampak negatif pada negara yang tertimpa sanksi. Semakin besar sanksi 

yang dikenakan, semakin besar juga kerugian kepada kepentingan ekonomi 

negara yang terkena sanksi, seperti kelompok industri pada negeri negara 

 
     11 Ibid., 
     12 Fahmi, Yanuar Hurul., Loc.Cit. 
     13 Morgan, T. Clifton dan Schwebach, Valerie L.., Fools Suffer Gladly : The Use of Economic 

Sanctions in International Crises., International Studies Quarterly Vol. 41, No. 1, Maret 1997. 

     14 Ibid., 

https://www.jstor.org/stable/i324450


6 

 

 

yang terkena sanksi. Selain itu, semakin lama sanksi diterapkan, kemudian 

negara target juga dapat terlindungi dari sanksi jangka panjang.15  

Pihak yang menjatuhkan sanksi ekonomi, atau biasa disebut pengirim, 

berasal dari organisasi internasional, negara bagian, dan kelompok negara. 

Pada saat yang sama, pihak yang terkena sanksi atau sasaran biasanya adalah 

negara, namun bisa juga individu.16 

Hingga saat ini, Rusia masih melakukan agresi militer kepada Ukraina 

meskipun berbagai sanksi ekonomi telah diberlakukan.  

Sanksi ekonomi kepada Rusia didukung oleh negara-negara Barat seperti 

Amerika Serikat, Inggris, Kanada, Perancis, dan Jerman. Di sisi lain, UE, 

selaku organisasi regional, menghalangi Rusia mengimpor batu bara, bahan 

kimia, kayu, dan komoditas lain seperti kayu, karet, semen, pupuk, makanan 

laut kelas atas seperti kaviar, dan minuman beralkohol seperti vodka. 

Menurut CNN Indonesia, UE juga melumpuhkan aset bank sentral Rusia 

yang dapat digunakan oleh perusahaan, luar angkasa, dan pesawat udara 

Eropa di wilayah udara Eropa, CNN Indonesia melaporkan.17 Sanksi ekonomi 

untuk Rusia juga dilakukan oleh negara Asia seperti Jepang yang harus 

nengurangi kegiatan impor batu bara dari Rusia.18 Berlakunya larangan untuk 

mengimpor minyak Rusia oleh Presiden Amerika Serikat (Joe Biden) juga 

diikuti oleh beberapa perusahaan yang berkembang di pasar internasional 

 
     15 Ibid., 

     16  Hufbauer, G. C., Jeffrey, S., Kimberly, E., & Barbara, O,. Economic Sanctions 

RECONSIDERED. (Penerbit : Peterson Institute, Washington DC),  2009. Hal 138. 

     17 Zulfa, Khisna Kamalia dkk., Op.Cit., Hal 151. 

     18 Ibid., 
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seperti Apple, McDonald’s dan Starbucks yang telah berhenti beroperasi di 

Rusia.19 

Adapun sanksi yang paling signifikan dijatuhkan oleh Uni Eropa kepada 

Rusia yaitu : 

1. Embargo Energi 

Uni Eropa memberlakukan larangan impor sebagian besar minyak 

mentah Rusia yang diangkut melalui laut, mengurangi ketergantungan 

gas alam Rusia, dan melarang ekspor peralatan dan teknologi penting 

yang digunakan dalam eksplorasi dan pemprosesan minyak serta gas 

alam. 

2. Pemutusan dari SWIFT (Society foor Worldwide Interbank Financial 

Telecommunication) 

Pemutusan akses bank-bank utama Rusia dari sistem pembayaran 

Internasional SWIFT membuat transaksi lintas batas menjadi sulit bagi 

Rusia. Akibatnya dari pemutusan SWIFT ini perdagangan internasional 

dan pembayaran lintas negara Rusia sangat terganggu. 

3. Pembekuan Aset Bank Sentral Rusia 

Uni Eropa, bersama dengan Amerika Serikat dan negara-negara G7 

lainnya, membekukan cadangan devisa Rusia yang disimpan diluar 

negeri, senilai sekitar $300 miliar. Langkah ini menghambat kemampuan 

Bank Sentral Rusia untuk mengakses cadangannya dan menggunakan 

 
     19 Ibid., 
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dana tersebut untuk mendukung mata uang rubel atau perekonomian 

domestik. 

Sanksi ini merupakan sanksi yang sangat signifikan dikarenakan sanksi-

sanksi ini memperngaruhi perekonomian Rusia, menekankan keuangan 

negara, dan melemahkan kemampuan Rusia untuk beradaptasi di pasar 

global.20 

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis mengangkat judul 

“ Sanksi Uni Eropa kepada Rusia yang melakukan Agresi Militer ditinjau dari 

Hukum Ekonomi Internasional”. 

3.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas, 

maka rumusan masalah yang penulis dapat penulis hadirkan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaturan Sanksi Ekonomi dalam Hukum Ekonomi  

Internasional? 

2. Apakah Sanksi Ekonomi yang dijatuhkan Uni Eropa ke Rusia sudah 

sesuai dengan Hukum Ekonomi Internasional? 

3. Apa upaya Hukum Internasional yang dapat dilakukan oleh Rusia yang 

dikenai Sanksi Ekonomi oleh Uni Eropa? 

 

 

 
     20  Gurvich, Evsey dan Ilya Prilepskiy., The impact of financial sanctions on the Russian 

economy., Russian Journal of Economics : No. 1 Vol. 4., Juli 2016., Hal 359. 
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3.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pokok permasalahan yang terdapat di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan Sanksi Ekonomi dalam Hukum 

Ekonomi Internasional. 

2. Untuk mengetahui Sanksi Ekonomi yang dijatuhkan Uni Eropa ke Rusia 

sudah sesuai dengan Hukum Ekonomi Internasional. 

3. Untuk mengetahui upaya Hukum Internasional yang dapat dilakukan 

oleh Rusia yang dikenai Sanksi Ekonomi oleh Uni Eropa. 

3.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penulisan penelitian ini 

dibagi menjadi dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

3.6.1 Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

untuk para pembaca mengenai Sanksi Uni Eropa kepada Rusia yang 

melakukan Agresi Militer ke Ukraina dan menjadi Referensi bagi para 

akademisi dan mahasiswa Ilmu Hukum serta Ilmu-ilmu Sosial 

lainnya, untuk menambah pengetahuan di bidang ini. 

3.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat tidak hanya bagi penulis, 

tetapi juga bagi mahasiswa Fakultas Hukum, khususnya yang 

mengambil program kekhususan Hukum Internasional, serta 
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masyarakat umum dari berbagai kalangan agar lebih memahami dan 

mengenal sanksi ekonomi yang dijatuhkan terhadap Rusia akibat 

tindakan militernya terhadap Ukraina. 

 

3.7 Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan identifikasi teori yang menjadi dasar 

pemikiran dalam melaksanakan penelitian, atau dengan kata lain, 

menjelaskan acuan teori yang digunakan untuk mengatasi masalah penelitian. 

Menurut Jujun S. Soerya Sumantri, pemecahan masalah pada dasarnya 

adalah menelaah masalah menggunakan pengetahuan ilmiah sebagai landasan 

argumen untuk menemukan jawaban yang dapat dipercaya. Dalam konteks 

ini, teori-teori ilmiah digunakan sebagai alat untuk membantu menyelesaikan 

masalah.21 Penelitian ini memanfaatkan Teori Sanksi Ekonomi, Teori Konflik 

Bersenjata Internasional, dan Teori Resolusi Konflik.  

3.7.1 Teori Konflik Bersenjata Internasional 

Menurut GPH Haryomataram, konflik bersenjata internasional 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Murni 

Konflik bersenjata internasional terjadi antara dua negara 

atau lebih yang terlibat dalam konflik bersenjata. 

 
     21 Jujun S.Soeryasumantri., Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Penerbit : Sinar Harapan, 

Jakarta), 1978., Hal 316. 
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b. Semu 

Konflik bersenjata internasional melibatkan satu negara yang 

berhadapan dengan entitas non-negara, seperti: 

(1) Perang pembebasan nasional (wars of national liberation) 

(2) Konflik bersenjata internal yang menjadi internasional 

(internationalized internal armed conflict).22 

Teori konflik bersenjata internasional mengacu pada konflik 

bersenjata yang melibatkan negara-negara lain dalam skala 

internasional. Konflik bersenjata internasional yang dibahas di sini 

adalah agresi militer Rusia terhadap Ukraina pada tahun 2022, di 

mana Uni Eropa merespons dengan memberikan sanksi ekonomi 

kepada Rusia. Perlu dilakukan kajian apakah sanksi ekonomi yang 

dijatuhkan oleh Uni Eropa sudah sesuai dengan ketentuan Hukum 

Ekonomi Internasional. 

3.7.2 Teori Resolusi Konflik 

Teori resolusi konflik yang digunakan dalam artikel ini adalah 

teori Ralf Dahrendorf. Menurut Dahrendorf terdapat tiga cara dalam 

menyelesaikan suatu konflik, yaitu:  

1. Konsiliasi, dimana penyelesaian suatu konflik dapat 

diwujudkan melalui dihadirkannya pihak ketiga seperti lembaga 

 
     22  GPH Haryonmataram., Sekelumit tentang Hukum Humaniter. (Penerbit : Sebelas Maret 

University Press, Surakarta), 1994., Hal 1. 



12 

 

 

tertentu yang memungkinkan terjadinya diskusi dan menghasilkan 

keputusan diantara pihak yang berkonflik.  

2. Mediasi, yakni bentuk upaya penyelesaian konflik dengan 

menghadirkan mediator yang akan menemukan kepentingan dari 

masing-masing pihak untuk dirundingkan dengan tujuan memperoleh 

satu kesatuan keputusan terbaik.  

3. Arbitrasi, yakni menyelesaikan konflik dengan menghadirkan 

pihak ketiga yang memiliki otoritas untuk memberikan keputusan 

tertentu yang bertujuan menyelesaikan konflik yang terjadi, dimana 

semua pihak yang berkonflik harus menerima keputusan akhir 

tersebut.23 

3.7.3 Teori Sanksi Ekonomi 

Mohamad Rosyidin dan Elpeni Fitrah mendefinisikan sanksi 

ekonomi adalah kebijakan penghukuman negara lain disebabkan 

karena ketidaksesuaian antara tindakan yang dilakukan satu negara 

dengan harapan dari negara lain dan atau komunitas internasional.24 

Penerapan sanksi ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara sebagai 

sebuah hukuman.25 

 
     23 Najmi, Crystalia Shabrina dan Rani Lestiyaningsih., Upaya Resolusi Dalam Perang Rusia – 

Ukraina 2022, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, Maret 2022., Hal 5.  

     24  Rosyidin, Mohamad & Elpeni Fitrah., Sanksi Ekonomi Tinjauan Politik dan Diplomasi 

Internasional, (Penerbit : Pustaka Ilmu Group, Yogyakarta), 2016., 

     25  Ismail, Achmad., Sanksi Ekonomi dalam Tinjauan Politik dan Diplomasi Internasional: 

Resensi Buku., Jurnal Indonesian Perspective, Vol 5, No. 1, Januari-Juni 2020., Hal 112-114. 
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Selama Perang Dingin, negara-negara Barat sering menggunakan 

sanksi ekonomi sebagai alat kebijakan luar negeri. Pada masa tersebut, 

sanksi ekonomi menjadi instrumen yang populer, dan semakin sering 

digunakan, sehingga menarik perhatian dalam diskusi akademis. 26 

Sanksi ekonomi bersifat mengancam dan bertujuan untuk 

mempengaruhi kebijakan negara yang menjadi target. Selain itu, 

sanksi ini juga bertujuan untuk menghukum, mencegah, dan 

memulihkan keadaan, serta mencegah negara tertentu melakukan 

tindakan yang tidak diinginkan.27 

Sanksi ekonomi diterapkan kepada Rusia setelah agresi militernya 

terhadap Ukraina pada tahun 2022. Teori ini digunakan untuk 

menganalisis bagaimana sanksi ekonomi terhadap Rusia diatur dalam 

kerangka hukum ekonomi internasional. 

 

3.8 Metode Penelitian 

3.8.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian penelitian ini adalah penelitian normatif. 

Penelitian normatif atau penelitian hukum kepustakaan adalah 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan 

pustaka.28 

 
     26 Losman, D. L., International Economic Sanctions: The cases of Cuba, Israel, and Rhodesia. 

(Penerbit : University of New Mexico Press, Albuquerque), 1979. 

     27 Andréasson, G., Evaluating the Effects of Economic Sanctions Against Burma. (Penerbit : 

Lund University, Swedia), 2008., Hal 10. 
     28 Soekanto, S. dan Sri Mamudji., Penelitian Hukum Normatif. (Penerbit : Jakarta, Rajawali 

Pers), 2013., Hal 13. 
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3.8.2 Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan berbagai macam 

pendekatan yang bisa digunakan guna membantu mengelola dan 

menerangkan bahan hukum, Pendekatana yang di gunakan yakni : 

1. Statute Approach, pendekatan hukum dilakukan dengan mengkaji 

seluruh peraturan perundang-undangan yang relevan dengan 

permasalahan hukum yang sedang ditangani. Berbagi kegiatan 

penelitian melalui pendekatan hukum ini tentunya akan 

memberikan peluang bagi para peneliti untuk mengkaji apakah 

terdapat konsistensi dan koherensi antara undang-undang dengan 

undang-undang lainnya, antara undang-undang dengan konstitusi, 

dan antara peraturan perundang-undangan. Hasil penelitian ini 

menjadi argumen untuk memecahkan permasalahan yang ada saat 

ini. 

2. Pendekatan Kasus (Case Appoarch), pendekatan ini dilanjutkan 

dengan memeriksa suatu perkara yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang terjadi yang telah menjadi putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. Kasus-

kasus tersebut mungkin terjadi di Indonesia atau negara lain. 

Sebagai contoh kasus yaitu Sanksi ekonomi yang diberikan oleh 

Uni Eropa kepada Rusia dikarenakan telah melakukan aksi 

militer kepada Ukraina, dan Rusia harus bertanggung jawab atas 

peristiwa ini, hal ini terdapat pada Pasal 38 Protokol II Konvensi 
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Den Haag 199 serta Pasal 75 Statuta Roma 1998 yang mana hak 

terhadap negara yang menjadi korban penyerangan yakni 

Iestitusi, Kompensasi, Rehabilitasi, dan Non-Repetition. 

Mengingat hasil kerusakan karena inavsi yang dilakukan oleh 

Rusia begitu besar kepada rakyat sipil dan negara yang berada di 

Negara Ukraina. 

3.8.3 Bahan Penelitian Hukum 

Bahan Hukum yang digunakan untuk menyelesikan laporan ini 

terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan 

hukum tersier.  

1. Bahan Hukum Primer 

a) Statuta Roma 1998  

- Pasal 5 tentang Kejahatan yang Termasuk dalam 

Jurisdiksi Mahkamah. 

- Pasal 25 tentang Tanggung Jawab Pidana Perorangan. 

- Pasal 28 tentang Tanggung Jawab Komandan dan Atasan 

Lainnya. 

- Pasal 62 tentang Tempat Sidang Mahkamah. 

- Pasal 63 tentang Persidangan dengan Kehadiran 

Tertuduh. 

- Pasal 74 tentang Syarat-Syarat Pengambilan Keputusan. 

- Pasal 75 tentang Ganti Rugi Kepada Korban. 
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b) Konvensi Jenewa 1949 Pasal 51, Pasal 52, Pasal 131, Pasal 

148. 

c) Konvensi Den Haag 1907: tentang penggunaan alat dan cara 

bertempur. 

d) Piagam PBB Pasal 33 ayat (1) dan (2) 

1. Pihak-pihak yang bersangkut dalam sesuatu pertikaian 

yang jika berlangsung terus menerus mungkin 

membahayakan pemeliharaan perdamaian dan keamanan 

internasional, pertama-tama harus mencari penyelesaian 

dengan jalan perundingan, penyelidikan, dengan mediasi, 

arbitrasi, penyelesaian menurut hukum melalui badan-

badan atau pengaturan-pengaturan regional, atau dengan 

cara damai lainnya yang dipilih mereka sendiri.  

2. Bila dianggap perlu, dewan keamanan meminta kepada 

pihak-pihak bersangkutan untuk menyelesaikan 

petikaiannya dengan cara-cara yang serupa itu.29 

e) Resolusi Majelis Umum PBB Nomor 3314 (XXIX) 14 

Desember 1974 menyatakan bahwa serangan dapat dianggap 

sebagai agresi apabila memenuhi unsur character, gravity, 

 
     29  United Nations Declaration., (San Fransisco, Amerika Serikat, 24 Oktober 1945, mulai 

berlaku 24 September 1973). 557 UNTS. 
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dan skala yang menghasilkan pelanggaran sebenarnya 

terhadap Piagam PBB.30 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Merupakan penjelasan dari bahan hukum primer dan bisa 

didapatkan dari buku literatur, jurnal ilmiah, artikel, website 

resmi, dan media lainnya yang relevan dengan penelitian. 

3. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum ini bahan hukum yang memberikan 

pemahaman dan pengertian terhadap bahan hukum lainnya yang 

dapatberupa bahan yang diakses melalui artikel, website serta 

referensi lainnya terkait pokok permasalahan dalam penelitian ini. 

3.8.4 Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Metode pengumpulan bahan yang digunakan adalah metode 

pengumpulan kepustakaan hukum. Artinya pengumpulan bahan 

dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari bahan penelitian 

hukum yang berhubungan  dengan peristiwa aksi militer yang 

dilakukan oleh Rusia kepada Ukraina, dan peran dari Uni Eropa 

sebagai Organisasi Supranasional untuk menentukan sanksi apa yang 

harus diberikan kepada Rusia. 

 

 

 
     30 Puspita, Natalia Yeti., JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN PANCASILA DAN 

KEWARGANEGARAAN., Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 7, 

Nomor 3, November 2022. 
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3.8.5 Metode Analisis Bahan Hukum 

Metode analisis bahan pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Metode penelitian ini berfokus pada pemahaman 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Peneliti akan 

menggunakan sudut pandang partisipan sebagai ilustrasi untuk 

memperoleh temuan. 

3.8.6 Metode Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam berpikir ilmiah dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu induktif. Selain itu bahasa sebagai sarana 

berpikir ilmiah juga sangat berperan penting dalam melakukan 

kegiatan berpikir ilmiah karena bahasa merupakan alat komunikasi 

verbal yang dipakai dalam seluruh proses berpikir ilmiah serta media 

untuk menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada orang lain. Tanpa 

bahasa maka manusia tidak akan dapat berpikir secara rumit dan 

abstrak seperti apa yang kita lakukan dalam kegiatan ilmiah.31 

 

 

 

 

 

 
     31  Imron Mustofa, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi sebagai Dasar 

Penalaran Ilmiah”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol.6 No.2, tahun 2016, hal 126. 
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